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13 Jalan Provinsi Batal Dikerjakan

13 Jalan
Provinsi
Batal

Dikerjakan

1JD Tak Kunjung Turun

REPORTER MUH MUCHTASIM
EDITOR YUKEMI KOTO

MAKASSAR, FAJAR — Inpres Jalan Daerah
(1JD) tak kunjung turun dari meja Kementerian
Keuangan RI. Masuk triwulan terakhir 2024,
pengerjaannya makin sulit terealisasi.

SEBANYAK 13 ruas jalan
provinsi batal dikerjakan tahun
ini. Sebab, ruastersebut hanya
mengandalkan kucuran dana
dari pemerintah pusat.
Sayangnya hingga akhir
Oktober ini, anggaran untuk

* 1D ruas jalan provinsi di Sulsel

belum disetujui Kementerian
Keuangan.

Sebelumnya, 13 ruas
tersebut telah mendapatkan
persetujuan dari Kementerian
PUPR.

$% Baca 13 Jalan... Him 11

13 Jalan Provinsi

Batal Dikerjakan

¢¢ Lanjutan Halaman... 9
Kepala Bidang Preser-
vasi Jalan Dinas Bina
Margadan Bina Konstruksi
Sulsel, Irawan Derma-
yasamin mengatakan,
belum ada kabar menge-
nai 1D untuk ruas jalan
provinsi.
Apalagi, saat ini dalam
masa peralihan peme-
rintahan baik Presiden

maupun Menteri PUPR
yang baru. Sehingga,
potensinya untuk dikerja-
kan tahun ini sangat kecil.

"Kalau bulan segini
sudah sulitjalan. Mungkin
tahun depan lagi," ujar
Irawan, kemarin.

Ia memaparkan, 1JD
telah diusulkan sejak
November 2023. Awal
tahun, sekira Maret,
sudah ada penetapan

angka dari Kementerian
PUPR. Namun hinggasaat
ini belum adatanda-tanda
pengerjaan bisa dimulai.

"Kalau sebelumnyaitu,
di akhir tahun pengusul-
annya, awal tahun pene-
tapannya. Cuma tahun
ini bulan Maret penetap-
annya itu hari sudah ada
angka, selesai usulan.
Tetapi sampai sekarang
tidak jalan-jalan'pekerja-
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an. Hibahnya yang tidak
turun dari Kemenkeu,
kalau di Pemprov (istilah-
nya) SPD-nya," sambung
Irawan.

Irawan menjelaskan,
kondisi jalan daerah
dibandingkanjalan nasio-
nal di Sulselmemanglebih
parah dalam kerusakan.
Kemantapan jalandaerah
masihdikisaran 75 persen
dan butuh perhatian lebih.
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